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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepala sekolah dalam pengembangan
sarana dan prasarana guna mendukung inovasi pembelajaran. Pendekatan kualitatif dengan
studi kasus digunakan, melibatkan wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan staf
administrasi, serta observasi dan analisis dokumen. Hasil menunjukkan bahwa kepala sekolah
yang sukses dalam inovasi pembelajaran fokus pada integrasi teknologi, seperti perangkat lunak
pendidikan dan papan tulis interaktif, serta pengembangan ruang belajar fleksibel. Pendekatan
kolaboratif dengan melibatkan guru, siswa, dan komunitas terbukti efektif. Kesimpulannya,
strategi kepala sekolah berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pengelolaan sarana dan prasarana yang proaktif dan visioner. Kebaruan penelitian ini adalah
penekanan pada kolaborasi dan pelatihan profesional untuk kepala sekolah, serta pentingnya
keberlanjutan dalam inovasi fasilitas pendidikan.

Kata Kunci: inovasi pembelajaran, fasilitas pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah
ABSTRACT

This study aims to analyze principals' strategies in developing facilities and infrastructure to
support learning innovation. A qualitative case study approach was employed, involving in-
depth interviews with principals, teachers, and administrative staff, as well as observations and
document analysis. Results indicate that successful principals in learning innovation focus on
integrating technology, such as educational software and interactive whiteboards, and
developing flexible learning spaces. Collaborative approaches involving teachers, students, and
the community proved effective. The conclusion is that principals' strategies significantly
enhance educational quality through proactive and visionary management of facilities and
infrastructure. The novelty of this research lies in emphasizing collaboration and professional
training for principals, as well as the importance of sustainability in educational facility
innovation.

Keywords: learning innovation, educational facilities, principal leadership

PENDAHULUAN

Strategi kepala sekolah dalam dalam meningkatkan kualitas
mengembangkan sarana dan pendidikan di sekolah. Dalam upaya
prasarana sebagai bagian dari inovasi ini, kepala sekolah harus mengadopsi
pembelajaran yang menjadi kunci pendekatan yang progresif dan
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strategis untuk memastikan bahwa
fasilitas pendidikan mencerminkan
kebutuhan zaman dan mendukung
pengalaman belajar yang efektif bagi
siswa. Peningkatan sarana dan
prasarana tidak hanya sekadar
memperbaiki bangunan atau
memperbaharui peralatan, tetapi
juga mencakup penggunaan
teknologi moderen, perancangan
ruang pembelajaran yang kreatif, dan
pengelolaan sumber daya secara
efisien.

Salah satu pendekatan inovatif

yang diadopsi oleh kepala sekolah

adalah memanfaatkan teknologi

dalam pembangunan sarana
pendidikan. Seiring dengan
perkembangan teknologi,

penggunaan perangkat lunak dan
peralatan teknologi tinggi dapat
memperkaya pengalaman belajar
siswa. Seperti yang dikemukakan
oleh Robinson, D., (2017) bahwa
"teknologi menjadi kunci untuk
memberikan pengalaman belajar
yang menyeluruh dan terintegrasi di
era digital saat ini". Kepala sekolah
dapat mengalokasikan dana untuk

memperbarui infrastruktur IT,
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seperti pengadaan akses internet
yang cepat, perangkat lunak
pendidikan interaktif, atau perangkat
keras komputer modern untuk
mendukung pembelajaran berbasis
teknologi.

Selain aspek teknologi,
perancangan ruang pembelajaran
juga menjadi fokus utama dalam
strategi kepala sekolah. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Liu, C.,
& Jimerson (2018) menjelaskan
bahwa desain ruang kelas yang
inovatif dapat memberikan
lingkungan belajar yang stimulatif
dan menginspirasi bagi siswa. Kepala
sekolah dapat bekerja sama dengan
arsitek atau desainer interior untuk
merancang ruang kelas vyang
ergonomis dan fleksibel,
memungkinkan siswa dan guru
berinteraksi secara optimal dalam
proses pembelajaran. Misalnya,
penggunaan furnitur yang dapat
diatur ulang untuk mendukung
berbagai gaya pengajaran, atau
penggunaan warna dan pencahayaan
yang tepat untuk menciptakan

suasana yang menyenangkan dan

mendukung fokus.
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Tidak hanya itu, manajemen
sumber daya vyang efisien juga
merupakan bagian penting dari
strategi kepala sekolah dalam
pengembangan sarana dan
prasarana. Untuk itu, kepala sekolah
perlu mencari cara untuk
memaksimalkan penggunaan dana
yang tersedia. Hal ini dijelaskan
dalam penelitian Jones, M & Smith, R
(2019) yang menyatakan bahwa
manajemen sumber daya vyang
efisien dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan
infrastruktur pendidikan yang
berkualitas. Kepala sekolah dapat

melakukan audit terperinci terhadap

pengeluaran sekolah, mencari
potensi penghematan, dan
mengalokasikan dana secara

bijaksana untuk proyek-proyek yang
memberikan dampak terbesar pada
kualitas pembelajaran.

Evaluasi terus-menerus
terhadap efektivitas inovasi juga
menjadi bagian integral dari strategi
kepala sekolah. Melalui
pengumpulan data dan umpan balik

dari siswa, guru, dan orang tua,

kepala sekolah dapat mengukur
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sejauh mana perubahan sarana dan
prasarana berdampak pada
pengalaman belajar. Dalam studi
terbaru oleh Rossi, dkk (2019)
disebutkan bahwa evaluasi yang
sistematis dan terstruktur
merupakan kunci untuk
menginformasikan pengambilan
keputusan terkait pengembangan
sarana Pendidikan. Dengan
demikian, kepala sekolah dapat
melakukan penyesuaian atau
perbaikan  berkelanjutan  untuk
memastikan bahwa inovasi yang
diterapkan mencapai tujuan yang
diinginkan.

Strategi kepala sekolah dalam
mengembangkan sarana dan
prasarana sebagai bagian dari inovasi
pembelajaran melibatkan
penggunaan teknologi, desain ruang
pembelajaran yang inovatif,
manajemen sumber daya vyang
efisien, dan evaluasi berkelanjutan.
Dengan menerapkan strategi ini
secara holistik dan progresif, kepala
sekolah dapat menciptakan
lingkungan pendidikan yang
memotivasi dan mendukung

perkembangan optimal siswa. Upaya
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ini  tidak hanya memperbaiki
infrastruktur  fisik, tetapi juga
melibatkan penerapan solusi yang
kreatif dan adaptif untuk memenuhi
tuntutan pendidikan masa kini dan
masa depan.

Dalam pengembangan sarana
dan prasarana pendidikan menyoroti
berbagai tren dan inovasi terbaru
yang memengaruhi strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan
infrastruktur pendidikan. Salah satu
tren utama adalah penerapan
teknologi canggih dalam
pembelajaran. Menurut Evans (2019)
teknologi telah mengubah cara kita
belajar dan institusi pendidikan harus
terus beradaptasi untuk
memanfaatkan potensi penuh
teknologi dalam mendukung
pembelajaran. Contoh penerapan
teknologi ini meliputi penggunaan
Internet of Things (loT) untuk
memantau dan mengoptimalkan
kinerja bangunan sekolah, serta
penggunaan perangkat lunak
pembelajaran interaktif dan virtual
reality untuk

meningkatkan

pengalaman belajar siswa.
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Desain ruang pembelajaran
juga menjadi fokus utama dalam
pengembangan sarana pendidikan.
Menurut studi oleh Johnson (2018)
desain ruang pembelajaran yang
inovatif dapat memengaruhi
motivasi belajar  siswa dan
keterlibatan dalam kelas. Tren desain
ruang pembelajaran saat ini
termasuk  penggunaan  furnitur
fleksibel yang dapat diatur ulang,
penggunaan warna dan pencahayaan
yang tepat untuk menciptakan
atmosfer yang mendukung, serta
integrasi teknologi dalam setiap
aspek ruangan. Aspek keberlanjutan
juga menjadi perhatian dalam
pengembangan infrastruktur
pendidikan. Menurut Green, J,,
Brown, A., & Smith (2018) "Institusi
pendidikan harus memprioritaskan
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam
merancang dan mengelola fasilitas
mereka untuk mencapai tujuan
lingkungan jangka panjang".
Penggunaan energi terbaru seperti
panel surya atau sistem manajemen

limbah yang efisien menjadi langkah-

langkah yang diambil oleh banyak
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sekolah dalam mendukung
keberlanjutan lingkungan.

Evaluasi berkelanjutan
terhadap efektivitas inovasi juga
menjadi esensial dalam
pengembangan sarana dan
prasarana pendidikan. Menurut
penelitian terbaru oleh (Brown, A., &
Green, 2020) ‘"Evaluasi vyang
sistematis membantu kepala sekolah
dalam memahami dampak
perubahan infrastruktur terhadap
pengalaman belajar siswa dan kinerja
sekolah secara keseluruhan. Dengan
memperhatikan tren dan inovasi
terbaru ini, kepala sekolah dapat
mengambil keputusan yang lebih
baik dalam mengembangkan
infrastruktur pendidikan yang
mendukung pembelajaran yang
efektif dan inklusif.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara di SMP Negeri 1
Wawonii Tengah, diperolah
informasi bahwa permasalahan
penelitian tentang inovasi
pembelajaran terkait strategi kepala
sekolah  dalam  pengembangan
sarana dan prasarana pendidikan

melibatkan beberapa aspek yang
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menjadi  fokus  analisis  yakni
permasalahan utamanya adalah
pengelolaan sumber daya dan
anggaran vyang terbatas untuk
memenuhi kebutuhan
pengembangan infrastruktur
sekolah. Kepala sekolah sering
menghadapi tantangan dalam
mengalokasikan dana yang terbatas
untuk memperbaiki fasilitas yang
sudah ada atau mengembangkan
fasilitas baru vyang dibutuhkan.
Permasalahan lainnya adalah
koordinasi dengan pihak eksternal,
termasuk pemerintah daerah,
yayasan, atau perusahaan swasta
untuk mendukung pengembangan
sarana dan prasarana.

Kerjasama dengan pihak
eksternal sering kali memerlukan
waktu dan upaya tambahan dalam
mengkoordinasikan  proyek-proyek
pembangunan. Selain itu,
permasalahan lain yang muncul
adalah identifikasi kebutuhan
pendidikan yang mendesak untuk
diprioritaskan dalam pengembangan
sarana dan prasarana. Kepala

sekolah perlu memastikan bahwa

pengembangan fasilitas sekolah
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sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan memberikan dampak positif
terhadap kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Oleh karena itu,
penelitian tentang strategi kepala
sekolah  dalam  pengembangan
sarana dan prasarana perlu dilakukan
untuk memberikan solusi yang
efektif dalam meningkatkan
lingkungan belajar di sekolah,

terutama di SMP Negeri | Wawonii

Tengah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif, Dimana
pendekatan ini yang tepat untuk

digunakan dalam mendalami strategi

kepala sekolah mengenai
pengembangan sarana dan
prasarana pendidikan dengan

memahami konteks, proses, dan
makna dibalik pengalaman individu.
Dalam melakukan penelitian
kualitatif tentang topik ini, beberapa
langkah dan pendekatan yang
dilakukan  oleh  peneliti vyaitu
pertama, peneliti melakukan

wawancara dengan menggali
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pandangan dan pengalaman yang
mendalam dari kepala sekolah, 5
orang guru, staf sekolah, dan komite
sekolah. Hal ini dijelaskan sesuai
dengan pendapat Cohen, L (2018),
bahwa  wawancara  mendalam
memberikan  kesempatan  bagi
narasumber untuk menjelaskan
pengalaman dan sudut pandang
mereka secara lebih rinci.
Wawancara dilakukan dengan

panduan pertanyaan terstruktur

yang dirancang untuk
mengeksplorasi strategi,
pendekatan, tantangan, dan

keberhasilan dalam pengembangan
sarana dan prasarana pendidikan.
Data yang diperoleh dari wawancara
memberikan wawasan tentang sikap,
nilai-nilai, dan pemahaman individu
terhadap peran kepala sekolah
dalam  mengelola infrastruktur
pendidikan.

Selain wawancara, peneliti juga
melakukan analisis terhadap
sejumlah dokumen penting, seperti
rencana strategis sekolah, laporan
evaluasi, dan kebijakan pendidikan

yang terkait dengan pengembangan

sarana dan prasarana. Analisis ini
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bertujuan untuk menggali informasi
yang lebih mendalam mengenai
prioritas, tujuan, serta berbagai
hambatan yang dihadapi oleh kepala
sekolah dalam menjalankan program
pengembangan tersebut. Melalui
analisis rencana strategis, peneliti
dapat memahami visi jangka panjang
sekolah, serta bagaimana sarana dan
prasarana diposisikan dalam upaya
mencapai tujuan pendidikan.
Sementara itu, laporan evaluasi
memberikan gambaran mengenai
efektivitas implementasi program,
tantangan yang muncul selama
proses pelaksanaannya, serta
rekomendasi  untuk  perbaikan.
Kebijakan pendidikan yang dianalisis
membantu menempatkan isu
pengembangan sarana dan
prasarana dalam kerangka regulasi
yang lebih luas, sehingga dapat
memberikan konteks kebijakan yang
mempengaruhi pengambilan
keputusan di tingkat sekolah. Dengan
demikian, kombinasi data dari
wawancara dan dokumen ini
memungkinkan peneliti
mendapatkan

pemahaman

komprehensif terkait tantangan yang
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dihadapi oleh kepala sekolah dalam
mengoptimalkan pengembangan
sarana dan prasarana. Menurut
Miles, M. B., & Huberman, (2014)
analisis dokumen dapat membantu
peneliti untuk memahami sejarah,
kebijakan, dan praktek di balik
pengelolaan infrastruktur
pendidikan. Analisis dokumen
memberikan  pemahaman vyang
mendalam tentang perubahan atau
perkembangan dalam pengelolaan
infrastruktur dari waktu ke waktu.
Selanjutnya, peneliti  juga
melakukan pengamatan partisipatif
di lingkungan sekolah, di mana
peneliti dapat memahami bagaimana
keputusan  diambil,  bagaimana
sumber daya dialokasikan, dan
bagaimana infrastruktur dikelola
sehari-hari oleh kepala sekolah dan
staf. Hal ini dijelaskan oleh Creswell
(2013) bahwa pengamatan
partisipatif ~ memberikan akses
langsung ke realitas di lapangan dan
konteks di mana strategi dan
kebijakan dilaksanakan. Pengamatan
partisipatif memberikan wawasan

yang berharga tentang praktik dan
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proses pengembangan infrastruktur
pendidikan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Untuk memberikan hasil
penelitian dan pembahasan yang

komprehensif tentang permasalahan

penelitian terkait inovasi
pembelajaran, strategi kepala
sekolah  dalam  pengembangan

sarana dan prasarana pendidikan,
berikut ini disajikan sebuah analisis
yang meliputi permasalahan utama
yang dihadapi oleh kepala sekolah
serta solusi yang dapat diusulkan.
1. Pengelolaan Sumber Daya dan
Anggaran Terbatas

Salah satu permasalahan
utama yang dihadapi oleh kepala
sekolah dalam mengembangkan
sarana dan prasarana pendidikan
adalah pengelolaan sumber daya dan
anggaran yang terbatas. Sebagian
besar sekolah mengalami
keterbatasan anggaran untuk
memperbaiki fasilitas yang sudah ada
atau membangun fasilitas baru yang
dibutuhkan. Menurut Jones, M &
Smith, R (2019) "Kepala sekolah

sering kali harus menghadapi dilema
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dalam mengalokasikan dana yang
terbatas untuk memprioritaskan
proyek-proyek pembangunan yang
paling mendesak”. Salah satu
permasalahan utama yang dihadapi
oleh kepala sekolah dalam
mengembangkan sarana dan
prasarana pendidikan adalah
pengelolaan sumber daya dan
anggaran yang terbatas. Sebagian
besar sekolah mengalami
keterbatasan anggaran untuk
memperbaiki fasilitas yang sudah ada
atau membangun fasilitas baru yang
dibutuhkan.

Kepala sekolah sering berada
di posisi sulit ketika harus membuat
keputusan mengenai alokasi
anggaran untuk pengembangan
infrastruktur sekolah. Mereka harus
mempertimbangkan berbagai
kebutuhan yang berbeda, mulai dari
perbaikan fasilitas yang sudah rusak
hingga pengadaan fasilitas baru yang
mendukung peningkatan kualitas
pendidikan. Namun, dengan sumber
daya yang terbatas, kepala sekolah
sering dihadapkan pada dilema yang

memerlukan prioritas yang cermat.

Sebagaimana diungkapkan oleh
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Johnson (2018), "Tantangan terbesar
adalah bagaimana mengalokasikan
dana yang terbatas untuk
memastikan semua aspek
pengembangan sarana dan
prasarana dapat terpenuhi secara
optimal."
Pentingnya pengelolaan
sumber daya dan anggaran yang
efektif terletak pada upaya untuk
memaksimalkan manfaat dari setiap
pengeluaran. Kepala sekolah perlu
mengidentifikasi proyek-proyek yang
memiliki dampak besar terhadap
kualitas pembelajaran dan
keselamatan siswa. Dalam banyak
kasus, keputusan tersebut dapat
berdampak jangka panjang terhadap
perkembangan sekolah.
Sebagaimana disarankan oleh Jones,
M & Smith, R (2019), "Kepala sekolah
harus memastikan bahwa setiap
pengeluaran anggaran untuk
pengembangan sarana dan
prasarana didasarkan pada analisis
kebutuhan yang komprehensif”.
Tidak hanya itu, pengelolaan sumber
daya dan anggaran yang terbatas
juga melibatkan kemampuan untuk

menjaga  keseimbangan  antara
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pemenuhan  kebutuhan  jangka
pendek dan jangka panjang. Kepala
sekolah perlu mempertimbangkan
tidak hanya perbaikan segera yang
diperlukan, tetapi juga investasi
dalam pembangunan jangka panjang
yang dapat meningkatkan efisiensi
dan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan. Menurut
(World Bank, 2021), "pengelolaan
sumber daya yang efektif adalah
kunci dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan
berkelanjutan".

Selain itu, tantangan lain
dalam pengelolaan sumber daya
terbatas adalah adanya tekanan
untuk memastikan setiap anggaran
teralokasikan dengan tepat dan
transparan. Kepala sekolah perlu
memiliki keterampilan manajemen
keuangan yang baik dan melakukan
pemantauan terus-menerus
terhadap penggunaan dana.
Pemilihan vendor atau penyedia jasa
juga harus dilakukan dengan hati-hati
untuk memastikan bahwa biaya yang
dikeluarkan  sebanding  dengan

kualitas hasil kerja yang diperoleh.

Hal ini merupakan upaya untuk
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memastikan bahwa sumber daya
yang terbatas dapat digunakan
secara optimal untuk mendukung
pencapaian  tujuan  pendidikan
sekolah.

Dalam menghadapi
permasalahan pengelolaan sumber
daya dan anggaran yang terbatas,
kepala sekolah perlu mengadopsi
pendekatan yang proaktif dan
inovatif. Mereka dapat mencari
solusi alternatif seperti
menggandeng  komunitas  lokal,
mencari sponsor atau donatur, atau
mengoptimalkan penggunaan
teknologi untuk efisiensi anggaran.
Sebagai  agen perubahan  di
lingkungan pendidikan, kepala
sekolah memiliki peran sentral dalam
mengelola sumber daya secara
bijaksana demi meningkatkan
kualitas sarana dan prasarana
sekolah secara berkelanjutan.
Dengan demikian, penting untuk
terus menyoroti tantangan
pengelolaan sumber daya dan
anggaran dalam konteks
pengembangan sarana dan
prasarana  pendidikan. Melalui

pemahaman yang mendalam
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terhadap permasalahan ini, dapat
dirancang solusi-solusi yang efektif
untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di berbagai sekolah. Hal
ini akan memberikan dampak positif
yang signifikan bagi lingkungan
belajar dan pengalaman siswa secara
keseluruhan.

Selain itu, peneliti melakukan
analisis dokumen sebagai metode
tambahan untuk memperkaya data
yang diperoleh dari wawancara.
Analisis dokumen seperti rencana
strategis sekolah, laporan evaluasi,
dan kebijakan pendidikan sangat
penting untuk memahami kerangka
kerja institusional dalam
pengembangan sarana dan
prasarana sekolah.

Melalui dokumen ini, peneliti
dapat menggali informasi mengenai
visi dan misi sekolah yang dituangkan
dalam rencana strategis. Laporan
evaluasi memberikan gambaran
mengenai capaian dan evaluasi
kinerja sekolah, termasuk aspek
pengelolaan sarana dan prasarana.
Sementara itu, kebijakan pendidikan
yang relevan dapat mengarahkan

peneliti untuk memahami pedoman
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operasional yang diikuti oleh kepala
sekolah.

Lebih lanjut, analisis ini juga
mengungkapkan berbagai prioritas
yang telah ditetapkan oleh sekolah,
seperti peningkatan kualitas fasilitas
pendidikan atau pengembangan
lingkungan belajar. Selain itu,
hambatan yang dihadapi kepala
sekolah dalam implementasi
pengembangan sarana dan
prasarana juga dapat diidentifikasi,
baik dari segi keterbatasan anggaran,
sumber daya manusia, maupun
tantangan lainnya, seperti regulasi
atau kurangnya dukungan dari pihak
terkait.

Dengan demikian, melalui
analisis dokumen ini, peneliti
mendapatkan pemahaman vyang
lebih komprehensif mengenai
strategi, tantangan, dan langkah-
langkah vyang telah diambil oleh
sekolah dalam upaya
mengoptimalkan pengembangan
sarana dan prasarana. Data ini
selanjutnya dapat digunakan untuk
menyusun rekomendasi yang lebih

akurat dan sesuai dengan konteks

sekolah yang diteliti.
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2. Koordinasi dengan Pihak
Eksternal

Permasalahan lainnya adalah
kerumitan  dalam  berkoordinasi
dengan pihak eksternal seperti
pemerintah daerah, yayasan, atau
perusahaan swasta untuk mendukung
pengembangan sarana dan
prasarana. Kerjasama dengan pihak
eksternal sering kali memerlukan
waktu dan upaya tambahan dalam
mengoordinasikan proyek-proyek
pembangunan. Menurut Jones, M &
Smith, R (2019),"tantangan utama
adalah menjalin hubungan vyang
efektif dengan pihak eksternal agar
dapat memperoleh dukungan
finansial dan teknis yang diperlukan
dalam pengembangan infrastruktur
sekolah."

Kerumitan dalam
berkoordinasi dengan pihak eksternal
menjadi hambatan utama bagi kepala
sekolah dalam  mengembangkan
sarana dan prasarana pendidikan.
Proses menjalin hubungan vyang
efektif dengan pemerintah daerah,

yayasan, atau perusahaan swasta

memerlukan komunikasi yang intensif
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dan upaya kolaboratif yang terus-
menerus. Hal ini tidak hanya
menghabiskan waktu, tetapi juga
mengharuskan kepala sekolah untuk
memiliki keterampilan diplomasi dan
negosiasi yang kuat. Sebagaimana
dijelaskan oleh Jones, M & Smith, R
(2019), upaya ini diperlukan untuk
memastikan bahwa sekolah
mendapatkan dukungan finansial dan
teknis  yang  memadai untuk
mengembangkan infrastruktur yang
dibutuhkan  guna  meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Pentingnya kerjasama dengan
pihak eksternal juga terletak pada
keberhasilan dalam memperluas
sumber daya dan jaringan sekolah.
Kepala sekolah perlu membangun
relasi yang saling menguntungkan
dengan pihak eksternal sehingga
dapat memperoleh bantuan dan
dukungan vyang konsisten dalam
pengembangan sarana dan
prasarana. Menurut Smith, B., &
Brown (2019), "kemitraan yang solid
dengan pihak eksternal dapat
membuka pintu bagi peluang dan

sumber daya tambahan yang dapat

meningkatkan kemampuan sekolah
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dalam  menyediakan lingkungan

belajar yang optimal." Dengan
demikian, permasalahan kerumitan
dalam berkoordinasi dengan pihak
eksternal menunjukkan pentingnya
kepala sekolah dalam mengelola
aspek relasional dan kolaboratif
dalam pengembangan sarana dan
prasarana pendidikan. Melalui upaya
yang terarah dan komitmen vyang
kuat, kepala sekolah dapat mengatasi
tantangan dan membangun

kemitraan yang berkelanjutan untuk

mendukung visi dan misi sekolah

dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.
3. Identifikasi Kebutuhan

Pendidikan yang Mendesak

Permasalahan lain  yang
muncul adalah identifikasi kebutuhan
pendidikan yang mendesak untuk
diprioritaskan dalam pengembangan
sarana dan prasarana. Kepala sekolah
perlu memastikan bahwa
pengembangan fasilitas  sekolah
sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan memberikan dampak positif
terhadap kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Menurut World Bank

(2021a), "penyesuaian antara
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kebutuhan pendidikan dan
pengembangan sarana fisik sekolah
merupakan aspek krusial dalam
meningkatkan efektivitas
pembelajaran." Kepala sekolah perlu
melakukan  evaluasi  mendalam
terhadap kebutuhan pendidikan yang
mendesak untuk diprioritaskan dalam
pengembangan sarana dan
prasarana. Dengan memfokuskan
pengembangan fasilitas sekolah pada
kebutuhan yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, dapat meningkatkan
kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Sebagaimana
disarankan oleh World Bank (2021a)
"penting untuk memastikan bahwa
setiap pengembangan sarana fisik
sekolah memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap proses
pembelajaran”.

Evaluasi mendalam terhadap
kebutuhan pendidikan menjadi kunci
dalam pengembangan sarana dan
prasarana pendidikan yang efektif.
Kepala sekolah perlu mengidentifikasi
secara tepat apa yang dibutuhkan
oleh siswa dan staf dalam mencapai

tujuan pembelajaran yang optimal.

Hal ini mencakup analisis terhadap

Didaktis: Jurnal Pendidikan dan limu Pengetahuan

Vol.24 No.3 Tahun 2024

kondisi ruang belajar, fasilitas

penunjang pembelajaran, dan
kebutuhan teknologi yang
mendukung proses pendidikan
modern. Sebagaimana disarankan
oleh  Johnson (2018) "dengan
memahami kebutuhan pendidikan
yang spesifik, kepala sekolah dapat
mengalokasikan sumber daya dengan
lebih efisien untuk pengembangan
sarana dan prasarana”. Memfokuskan
pengembangan fasilitas sekolah pada
kebutuhan yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran juga dapat
meningkatkan  efektivitas  sistem
pendidikan  secara  keseluruhan.
Misalnya, peningkatan kualitas ruang
kelas dan laboratorium dapat
meningkatkan minat dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran aktif.
Menurut Smith, B., & Brown (2019)
“Investasi dalam fasilitas yang
mendukung metode pembelajaran

inovatif dapat berkontribusi signifikan

terhadap pencapaian tujuan
pendidikan."
Pentingnya memastikan

bahwa setiap pengembangan sarana
fisik sekolah memberikan dampak

positif yang signifikan terhadap
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proses pembelajaran juga ditekankan
oleh (World Bank, 2021).
Pembangunan infrastruktur sekolah
haruslah sesuai dengan standar
kualitas pendidikan yang relevan dan
memberikan lingkungan belajar yang
aman, nyaman, dan kondusif.
Menyediakan fasilitas yang memadai
dapat membantu menciptakan
atmosfer yang mendukung
perkembangan potensi siswa secara
optimal. Hal ini sejalan dengan
pandangan yang dikemukakan oleh
(Dali, S., & Oliver, 2020) vyang
menyatakan bahwa ‘"infrastruktur
pendidikan yang berkualitas tinggi
merupakan faktor kunci dalam
mencapai hasil belajar yang lebih
baik". Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Nguyen, dkk (2019)
mengatakan "kondisi fisik sekolah
yang baik memiliki korelasi positif
dengan motivasi belajar siswa" Dalam
konteks global, laporan UNESCO
(2020) juga menjelaskan bahwa
"infrastruktur yang memadai dan
modern dapat meningkatkan
aksesibilitas dan inklusi dalam

pendidikan". Oleh karena itu,

perhatian terhadap pembangunan
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sarana fisik sekolah vyang tepat
menjadi sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.
Dengan memastikan bahwa
infrastruktur memenuhi standar yang
ditetapkan, kita dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih baik
dan mendukung perkembangan
akademis serta pribadi siswa secara
keseluruhan.

Dalam menghadapi tantangan
pengembangan sarana dan prasarana
pendidikan, kepala sekolah perlu
mengambil pendekatan yang holistik
dan berorientasi pada hasil
pembelajaran. Hal ini membutuhkan
keterlibatan  stakeholder utama,
termasuk siswa, guru, orang tua, dan
komunitas lokal, dalam proses
identifikasi kebutuhan dan
perencanaan pengembangan.
Sebagaimana dijelaskan oleh Jones,
M & Smith, R., (2019) "Partisipasi aktif
dari seluruh pihak terkait akan
memastikan bahwa pengembangan
sarana dan prasarana sekolah dapat
mencerminkan aspirasi dan
kebutuhan nyata dari komunitas
demikian,

pendidikan."  Dengan

keberhasilan pengembangan sarana
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dan prasarana pendidikan tidak hanya
bergantung pada alokasi anggaran
yang memadai, tetapi juga pada
pemahaman yang mendalam
terhadap kebutuhan pendidikan yang
harus diprioritaskan. Melalui evaluasi
mendalam, fokus pada tujuan
pembelajaran, dan  memastikan
dampak positif terhadap proses
pembelajaran, kepala sekolah dapat
berperan aktif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di  sekolah
mereka.
SIMPULAN

kepala sekolah memainkan
peran yang sangat penting dalam
memajukan pendidikan melalui
inovasi fasilitas dan infrastruktur.
Kepala sekolah di SMP Negeri 1
Wawonii

Tengah menggunakan

strategi-strategi efektif seperti
penggalangan dana dari berbagai
sumber, menjalin kerjasama dengan
pemerintah dan sektor swasta, serta
mengoptimalkan pengelolaan sumber
daya yang ada. Pengembangan sarana
dan prasarana vyang dilakukan,
termasuk peningkatan kualitas ruang
kelas, laboratorium, dan fasilitas
olahraga,

secara signifikan
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meningkatkan mutu pembelajaran.
Hal ini memungkinkan implementasi
metode pengajaran yang lebih inovatif
dan efektif. Keberhasilan inovasi ini
juga ditopang oleh partisipasi aktif dari
guru, siswa, dan orang tua, serta
kolaborasi yang baik antara semua
pemangku kepentingan. Meskipun
menghadapi tantangan seperti
keterbatasan anggaran dan birokrasi,
kepala sekolah mampu mengatasinya
melalui

peningkatan  kompetensi

manajerial dan mendapatkan
dukungan dari pemerintah. Secara
keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa kepemimpinan
yang kuat, strategi pengembangan
yang tepat, dan kolaborasi yang efektif
adalah kunci dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1
Wawonii Tengah melalui inovasi

sarana dan prasarana.
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